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ABSTRAK

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak bisa lepas dari tingkat analisis tingkat
molekuler yang melibatkan asam nukleat (DNA). Perkembangan dalam bidang molekuler
memungkinkan untuk mendeteksi penyakit lebih awal, lebih cepat dan akurat. Analisis
tingkat molekuler dengan DNA objeknya diawali dengan proses isolasi DNA.

Isolasi DNA adalah proses pemisahan DNA dari komponen-komponen penyusun sel lainnya.
Proses ini melibatkan penghancuran membran sel (lisis), pemisahan DNA dari protein, dan
pemurnian (purifikasi) DNA. Proses isolasi DNA dapat dilakukan dengan berbagai metode
salah satunya yaitu dengan metode SDS. Isolasi DNA dengan menggunakan SDS dapat
digunakan untuk semua makhluk hidup, salah satunya yaitu isolasi DNA dari sampel kultur
bakteri. SDS digunakan sebagai pemecahan dinding sel bakteri secara kimia. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui hasil dari isolasi DNA dengan menggunakan metode SDS-
NaCl. Metode pada penelitian ini menggunakan Systematic Literature Review. Data yang
diperoleh berupa data kuantitatif yaitu berupa konsentrasi dan tingkat kemurnian DNA serta
data berupa visualisasi pita DNA. Hasil isolasi DNA dari penelitian Faatih memiliki nilai
rata-rata konsentrasi DNA sebesar 39,67 ug/ml untuk sampel dari Escherichia coli dan
47,75 ng/ml untuk sampel dari Salmonella sp, serta tingkat kemurnian DNA berkisar di nilai
< 1,8 untuk sampel dari Escherichia coli maupun Salmonella sp.Sedangkan dari penelitian
Widyastutimemiliki tingkat kemurnian DNA yang cukup baik yaitu berkisar dinilai 1,9 untuk
sampel dari Salmonella sp. Disarankan penelitian selanjutnya melakukan isolasi DNA pada
bakteri Salmonella sp dengan penambahan RNAse dan menggunakan metode SDSNaCl yang

PENDAHULUAN

Proses isolasi DNA genom dapat dilakukan
dengan berbagai metode, baik secara
konvensional maupun Kit. Proses isolasi DNA
genom secara konvensional dapat dilakukan
antara lain dengan metode fenol kloroform,
metode Sodium Dodecyl Sulphate (SDS), dan
metode Cetyl Trimethylammonium Bromide
(CTAB). Dengan seiring perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, isolasi DNA genom
dapat dilakukan dengan menggunakan kit dari

berbagai merek (Fitriya et al., 2015).

dimodidikasi menggunkan LiCl pada kultur bakteri lain

Kata kunci : Isolasi DNA, Metode SDS-NaCl, Konsentrasi DNA, Kemurnian DNA.

Metode isolasi DNA genom yang tepat
merupakan tahap yang penting dalam analisis
molekuler di bidang mikrobiologi, salah
satunya dalam kajian bakteriologi. Oleh karena
itu, metode isolasi DNA genom yang dapat
digunakan dalam isolasi DNA bakteri Gram
positif sekaligus bakteri Gram negatif sangat
diperlukan. Metode-metode isolasi DNA
genom seringkali mengalami modifikasi sesuai
kebutuhan di laboratorium (Fitriya et al., 2015).
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Salah satunya yaitu pada penelitian dari Li-
jie etal (2016) yang melakukan modifikasi pada
3 metode ekstraksi RNA dengan reagen NacCl,
SDS, dan LiCl. Sebelum dilakukan modifikasi,
metode LiCl merupakan metode ekstraksi RNA
yang lebih baik dari NaCl dan SDS. Lithium
Chloride (LiCl) memiliki kemampuan untuk
menghancurkan kapsul lemak dan merusak
integritas  sel, denaturasi protein  dan
menginaktivasi nuklease. Menurut Ahmad et al
(2004) penggunaan SDS bersama garam dalam
isolasi DNA ternyata menguntungkan, karena
keduanya dapat berfungsi sebagai lysis buffer.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya akan
dilakukan isolasi DNA genom pada bakteri
dengan metode SDS — NaCl.

METODE

Penelitian menggunakan metode Systematic
Literature Review (SLR). Teknik pengumpulan
data pada penelitian ini adalah dengan mencari
beberapa jurnal penelitian yang dipublikasikan
melalui database elektronik vyaitu Google
scholar. Kata kunci (keyword) yang digunakan
untuk jurnal penelitian yaitu DNA, isolasi DNA
bakteri dan metode SDS.

HASIL

Berdasarkan hasil penelitian dari beberapa
sumber literatur diantaranya penelitian Faatih,
2009 yang melakukan isolasi DNA pada
beberapa bakteri dengan menggunakan metode
SDS dengan NaCl didapatkan hasil berupa pita
pada gel agarose 1% (tertera di lampiran 1),
konsentrasi dan kemurnian DNA seperti tertera

pada tabel 1.

Tabel 1. Konsentrasi DNA dari Hasil Isolasi
DNA dengan Metode SDSNaCI(
Faatih, 2009)
Sampel Konsentrasi  Rasio 2260
DNA (pg/ml) /2280

Escherichia coli

1 13.8 1.75

2 70.75 1.27

3 10.35 1.06

4 63.75 1.92
Salmonella sp

1 55.85 1.14

2 39.65 1.49

Pada penelitian Widyastuti, 2017 yang
melakukan isolasi DNA Salmonella sp dengan
metode SDS-NaCl didapatkan hasil nilai optical
density (OD) seperti tertera pada tabel 4.2.

Tabel 2. Hasil Pengukuran Optical Density
(OD) Hasil Isolasi DNA(Widyastuti, 2017)

Salmonella sp Rasio 1 260 / A 280
1 1,9615
2 1,9185
3 2,0053
4 1,9899
5 1,9822
PEMBAHASAN

Systematic  Literature  Review  yang
dilakukan terhadap 2 penelitian yang sesuai
dengan tema penelitian penulis yaitu tentang
Isolasi DNA pada bakteri dengan metode SDS.
Pada hasil penelitian didapatkan data bahwa
nilai rasio kemurnian hasil isolasi DNA masih
ada beberapa yang belum murni. Hal tersebut
kemungkinan masih terdapat kontaminasi pada
hasil isolasi. Dimana nilai rasio kemurnian yang
baik untuk DNA hasil isolasi adalah antara 1,8-
2,0.

Isolasi DNA adalah proses pemisahan DNA
dari  komponen-komponen penyusun  sel
lainnya. Proses isolasi DNA dapat dilakukan
dengan berbagai metode, salah satunya yaitu
menggunakan metode SDS. SDS disini

digunakan sebagai pemecahan dinding sel
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bakteri secara kimia (Fatchiyah et al., 2018).
Pada hasil penelitian (Faatih,2009) yang
memiliki rata-rata nilai kemurnian <1,8
mengindikasikan bahwa pada hasil isolasi DNA
masih belum murni, kemungkinan masih
terdapat kontaminasi oleh protein. Hal tersebut
kemungkinan bisa disebabkan oleh proses
ekstraksi DNA yang kurang optimum, dimana
pada proses ini penelitian (Faatih, 2009)
menggunakan SDS dan NaCl. Pada penelitian
ini juga tidak adanya perlakuan penambahan
RNAse yang kemungkinan dapat menyebabkan
isolat DNA terkontaminasi oleh RNA. Untuk
mengatasi hal tersebut bisa melakukan
modifikasi terhadap senyawa kimianya, seperti
dapat menggunakan LiClsebagai buffer lisis,
karena LiClI memiliki kemampuan untuk
menghancurkan kapsul lemak dan merusak
integritas sel, denaturasi protein dan dapat
menginaktivasi nuklease. LiCl juga dapat
digunakan untuk menghilangkan sisa-sisa
RNA, sehingga hasil isolat yang didapatkan
bebas dari kontaminasi RNA (Ahmad et al.,
2004).

Sedangkan pada hasil penelitian
(Widyastuti, 2017) memiliki rata-rata nilai
kemurnian DNA yang baik yaitu berkisar 1,9.
Tetapi pada sampel no 3 memiliki nilai
kemurnian >2,0 yang kemungkinan masih
adanya kontaminasi oleh RNA. Hal tersebut
kemungkinan disebabkan oleh penggunaan
RNAse yang kurang baik, dimana RNAse yang
akan digunakan harus berada di suhu ruang agar
RNAse dapat bekerja secara optimum.

Berdasarkan hasil penelitian dari 2 literatur
diatas, kedua peneliti sama-sama melakukan

isolasi DNA dengan menggunakan SDS dan

NaCl tetapi dengan prosedur kerja yang berbeda
yaitu pada penelitian (Faatih, 2009) tidak
menggunakan RNAse sedangkan pada
penelitian (Widyastuti, 2017) menggunakan
RNAse. Hasil dari prosedur kerja yang
dilakukan oleh penelitian (Faatih, 2009)
menunjukkan kemurnian DNA yang dihasilkan
masih belum baik, yaitu masih adanya
kontaminasi oleh protein. Sedangkan pada hasil
dari prosedur Kkerja yang dilakukan oleh
penelitian (Widyastuti, 2017) menunjukkan
kemurnian DNA yang dihasilkan baik yaitu
berada pada rentang 1,8-2,0.

PENUTUP

Berdasarkan  hasil ~ dari  penelaahan

systematic literature review mengenai isolasi
DNA metode SDS pada bakteri diperoleh
kesimpulan bahwa hasil isolasi DNA pada
bakteri dengan metode SDS-NaCl dapat
tervisualisasi dengan baik pada elektroforesis
tetapi masih ada beberapa yang belum baik

tingkat kemurnian DNAnya.
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